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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah model masyarakat belajar 
lebih efektif daripada model konvensional dalam pembelajaran menulis teks pidato di 
kelas X SMA Negeri 1 Inderalaya. Tujuannya untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan keefektifan model masyarakat belajar dalam pembelajaran menulis 
teks pidato di kelas X SMA Negeri I Inderalaya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi peningkatan dan pengembangan pembelajaran menulis 
teks pidato di SMA, khususnya SMA Negeri 1 Inderalaya. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu. Sampel penelitian berjumlah 72 
orang siswa dengan rincian 36 orang siswa kelas Xf sebagai kelas eksperimen yang 
menggunakan model masyarakat belajar dan 36 orang siswa kelas Xc sebagai kelas 
kontrol yang menggunakan model konvensional. Hipotesis penelitian ini yaitu 
pembelajaran menggunakan model masyarakat belajar lebih efektif dibandingkan 
pembelajaran menggunakan model konvensional dalam pembelajaran menulis teks 
pidato di kelas X SMA Negeri 1 Inderalaya. Teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data adalah tes menulis teks pidato, sedangkan teknik analisis data 
adalah teknik statistik dengan uji t. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
pengaruh yang berarti terhadap tingkat kemampuan menulis teks pidato siswa. Skor 
rata-rata siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan model 
masyarakat belajar lebih besar dibandingkan skor rata-rata siswa yang mendapatkan 
pembelajaran model konvensional. Berdasarkan pengujian mean kedua kelompok 
penelitian terdapat perbedaan yang signifikan. Dari perhitungan uji t menunjukkan 
thit > tab atau 3,10 > 1,66 dengan db = 70 pada tingkat kepercayaan 95 %. Hal ini 
membuktikan bahwa pembelajaran menggunakan model masyarakat belajar lebih 
efektif dibandingkan pembelajaran menggunakan model konvensional dalam 
pembelajaran menulis teks pidato di kelas X SMA Negeri 1 Inderalaya.

Kata-kata kunci: keefektifan, model masyarakat belajar, model konvensional, menulis 
teks pidato.

Skripsi Mahasiswa SI FKIP Universitas Sriwijaya

Nama 
. NIM

: Malia
:06013112028 

Pembimbing I : Dra. Nurhayati, M.Pd. 
Pembimbing 2 : Drs. Ansori, M.Si.



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kegiatan menulis merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam seluruh 

proses belajar yang dialami siswa. Namun, banyak siswa menganggap kegiatan 

menulis sebagai beban berat. Anggapan tersebut timbul karena kegiatan menulis 

memang meminta banyak tenaga, waktu, serta perhatian yang sungguh-sungguh. 

Tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa kemampuan menulis merupakan 

kemampuan yang kompleks, yang menuntut sejumlah pengetahuan dan keterampilan. 

Untuk dapat terampil menulis, seseorang harus memiliki beberapa kemampuan di 

antaranya kemampuan kebahasaan, mencari dan menyusun isi, pemilihan kata, 

ekspresi dan penguraian serta kemampuan mekanis seperti ejaan dan tanda baca 

(Maley, dikutip oleh Ansori dan Nurhayati, 2003 : 1).

Maharimin (1999:18) menyatakan bahwa seorang penulis haruslah memiliki 

serangkaian kepekaan tertentu, yaitu, kepekaan bahasa (seperti tulisan, paragraf, 

kalimat, arti kata, arti kiasan, bunyi dan tanda baca), kepekaan materi, dan kepekaan 

bentuk tulisan, misalnya, seorang penulis harus memperhatikan bentuk-bentuk 

tertentu yang pas untuk materi tertentu. Dengan demikian, kegiatan menulis itu lebih 

sulit dibandingkan dengan kegiatan berbahasa lainnya. Oleh sebab itu, walaupun 

seseorang telah terampil berbahasa, misalnya berbicara, belum tentu ia terampil 
menulis.

J.

i

Dalam pendidikan formal, menulis memang sudah menjadi bagian dari 

pembelajaran berbahasa. Dari GBPP (Garis-Garis Besar Program Pengajaran) SMA 

Kurikulum Berbasis Kompetensi mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dapat 

diketahui bahwa pembelajaran menulis itu sangat penting. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya butiMmtir pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk terampil menulis, 

misalnya siswa mampu mengungkapkan pikiran, pendapat, gagasan, dan perasaan 

yang terdapat dalam berbagai ragam tulisan sastra maupun nonsastra (Depdikbud,

1



2004:6). Kenyataannya, pelaksanaan pembelajaran menulis di kelas belum dapat 

dikatakan berhasil sepenuhnya, khususnya pada aspek penyusunan kalimat, paragraf, 

ejaan, dan tanda baca.
Hal itu juga diungkapkan oleh Saleh (dikutip oleh Muhyami, 1999:2) yang 

mengatakan bahwa dewasa ini pengajaran menulis di sekolah-sekolah belum dapat 

dikatakan berhasil. Kenyataannya, masih banyak lulusan pendidikan formal belum 

dapat menulis karena siswa kurang berlatih.
Ketidakberhasilan pengajaran menulis disebabkan guru lebih banyak 

menggunakan metode konvensional atau ceramah yang hanya memberikan sebanyak- 

banyaknya bahan yang perlu diketahui siswa. Siswa hanya diberikan dengan teori- 

teori. Akibatnya, siswa menjadi tahu istilah tata bahasa tetapi tidak terampil 

menggunakan kata dalam kalimat, kalimat dalam paragraf, dan tidak dapat 

mengungkapkan pokok pikiran dengan baik dalam tulisan agar mudah dipahami 

(Badudu, dikutip oleh Muhyami, 1999:3).

Walaupun disadari peran penting tulisan namun pembelajaran menulis itu 

sendiri cendmng diabaikan dalam kegiatan pembelajaran bahasa (White dan Amdt, 

dikutip oleh Ansori dan Nurhayati, 2003:1). Hal itu juga diungkapkan oleh 

Maharimin (1992:16) bahwa sudah cukup banyak tulisan-tulisan di media massa yang 

secara terbuka mempertanyakan mengapa menulis sangat dianaktirikan. Pelajaran 

menulis tidak diberikan di sebagian besar sekolah-sekolah, mulai dari sekolah dasar 

sampai perguruan tinggi. Walaupun ada, hanya sebatas teori-teorinya saja. Lagi pula 

buku-buku pegangan dan buku teks pelajaran menulis memang masih sangat langka.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru mata pelajaran 

Bahasa dan Sastra Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Inderalaya pada tanggal 9 Mei 

2005 terungkap bahwa kegiatan pembelajaran menulis teks pidato 

dilakukan guru adalah sebagai berikut. Guru mengadakan apersepsi tentang ^elaj 

sebelumnya, kemudian guru memberikan materi pelajaran menulis teks pidato. 

Selanjutnya guru bertanya jawab dengan siswa tentang materi yang telah diajarkan

yang sering

aran
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atau guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Setelah itu, siswa 

disuruh latihan menulis teks pidato.
Dari wawancara yang dilakukan pada tanggal 7 Mei 2005 kepada siswa kelas 

X SMA Negeri 1 Inderalaya diketahui bahwa siswa sering kesulitan dalam menulis 

teks pidato. Kesulitan tersebut disebabkan siswa tidak terbiasa dalam menulis teks 

pidato. Apabila disuruh menulis teks pidato, siswa merasa bingung bagaimana 

memulai membuat pidato. Selain itu, siswa merasa tidak pandai menuangkan 

gagasan, ide maupun pendapat yang ada dibenak mereka. Mereka merasa sulit 

memilih kata-kata yang tepat, merangkaikan kata dalam kalimat, dan menentukan 

ejaan dan tanda baca. Kondisi tersebut disebabkan mereka jarang menulis baik di 

sekolah maupun di luar sekolah.

Melalui tulisan siswa diketahui pula bahwa dalam menulis teks pidato siswa 

terbiasa menyingkat kata, misalnya kata “yang” menjadi “yg”, mereka pun lupa 

memberi titik pada huruf ‘7” dan ”j”9 dan sering salah dalam menuliskan kata, 

misalnya kata “akhirnya” ditulis “ahirnya”. Selain itu, dalam tulisan teks pidato 

siswa masih saja terdapat unsur-unsur bahasa daerah, misalnya, kata nganteni 

seharusnya menemani, kata tau seharusnya tahu dan kata menguncit seharusnya 

mengikat.

Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

menulis teks pidato adalah dengan menerapkan model masyarakat belajar. Melalui 

model masyarakat belajar ini, siswa dapat berlatih menulis teks pidato dalam 

kelompok sesering mungkin baik secara terstruktur di kelas maupun di luar kelas.

Model masyarakat belajar adalah salah satu dari 7 (tujuh) komponen CTL 

(contextual Teaching and Learning) yang bermanfaat dalam meningkatkan hasil 

belajar menulis siswa. Model masyarakat belajar ini menggunakan kelompok yang 

anggotanya dilibatkan untuk bekerja sama dalam memecahkan masalah-masalah yang 

berkaitan dengan pembelajaran menulis.

Dan catatan lapangan, hasil observasi dan try-out di tiga sekolah di Malang 

ternyata sebagian besar siswa merasa senang belajar Bahasa dan Sastra Indonesia,

3
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ketika penerapan model masyarakat belajar {learning community). Mereka 

lebih mudah dan cepat memahami isi bacaan dengan berbagi pengetahuan

(Suyanto, 2002:9).
Sementara itu, banyak guru menyatakan bahwa mereka telah melaksanakan 

kegiatan kelompok (masyarakat belajar), membagi para siswa dalam kelompok dan 

memberikan tugas kelompok. Namun, mereka mengeluh karena hasil kegiatan 

tidak seperti yang mereka harapkan. Siswa bukannya memanfaatkan 

kegiatan tersebut dengan baik untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

mereka, malah memboroskan waktu dengan bermain, bergurau, dan sebagainya (Lie, 

2002:7). Untuk menghindari hal tersebut, peneliti menggunakan kelompok, 

berpasangan (jumlah anggota dalam satu kelompok dua orang) dalam penelitian ini 

agar lebih efektif. Menurut Lie (2002:45), kelompok berpasangan memiliki kelebihan 

sebagai berikut. (1) meningkatkan partisipasi, (2) lebih banyak kesempatan untuk 

kontribusi masing-masing anggota kelompok, dan (3) interaksi lebih mudah.

Penelitian tentang masyarakat belajar pernah dilakukan oleh Ansori dan 

Nurhayati (2003) dengan judul “Penerapan Strategi Learning Community dan 

Aiodelling dalam Upaya meningkatkan Kemampuan Menulis Esei bagi Mahasiswa 

FKIP Unsri”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan menulis esei pada mahasiswa semester II program studi Bahasa dan 

Sastra Indonesia FKIP Unsri.

Penelitian tentang menulis pernah juga dilakukan Sischa Iramala Dewi (2003) 

dengan judul “Keefektifan Metode Survei dalam Pembelajaran Menulis di Kelas II 

SMA Negeri 1 Inderalaya. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan menulis pada siswa kelas I SMA Negeri 1 Inderalaya.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih teks pidato sebagai materi menulis 

karena kemampuan menulis teks pidato sangat penting dikuasai siswa. Ini terlihat 

pada banyaknya indikator yang terdapat pada Kurikulum Berbasis Kompetensi, 

antara lain siswa diharapkan dapat menentukan topik dan tujuan pidato, 

kerangka isi pidato, menyusun teks pidato berdasarkan kerangka dengan

terutama

merasa

tersebut

menyusun
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menggunakan kalimat yang mudah dipahami, dan menyunting teks pidato tulisan 

teman (Depdikbud, 2004:6).
Peneliti memilih kelas X karena kelas X SMA Negeri 1 Inderalaya sudah

menggunakan Kurikulum Berbasis Kompetensi. Dilihat dari kurikulum tersebut, 

siswa diharapkan mampu mengungkapkan pikiran, pendapat, gagasan, dan perasaan
non sastra (Depdikbud,yang terdapat dalam berbagai ragam tulisan sastra maupun 

2004:6).

1.2 Masalah
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah apakah model masyarakat 

belajar (learning community) lebih efektif daripada model konvensional dalam 

pembelajaran menulis teks pidato pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Inderalaya.

1.3 Tujuan
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

keefektifan model masyarakat belajar {learning community) dalam pembelajaran 

menulis teks pidato pada siswa kelas X SMU Negeri 1 Inderalaya.

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peningkatan dan 

pengembangan pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, khususnya pembelajaran 

menulis teks pidato. Guru dapat menjadikan penelitian ini sebagai alternatif model 

pembelajaran menulis teks pidato. Selain itu, model pembelajaran menulis teks pidato 

di dalam penelitian ini diharapkan menjadi contoh model bagi para siswa dalam 

membantu mereka meningkatkan keterampilan menulis.

Selain bermanfaat bagi guru dan siswa, penelitian ini juga dapat memberikan 

kontribusi bagi peneliti untuk mengetahui keefektifan model masyarakat belajar 

dibandingkan dengan model konvensional, dilihat dari hasil belajar, atau skor yang 

diperoleh siswa dalam pembelajaran menulis.
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